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LAMPIRAN 1  

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pedoman wawancara dengan Dinas Sosial Kota Surabaya : 

 

Konstruksi sosial 

Apakah Dinas Sosial Kota Surabaya sudah mensosialisasikan kepada masyarakat 

mengenai Bantuan Langsung Tunai (BLT) Pemerintah Kota ini? 

 

Relativitas yang terikat 

Apakah Pemerintah Kota Surabaya selain memberikan BLT juga mengadakan 

program pelatihan seperti padat karya untuk mengurangi angka kemiskinan? 

 

Elemen – elemen yang terstruktur 

Siapa saja petugas lapangan atau stakeholder yang dilibatkan dalam pelaksanaan 

BLT? 

 

Level analisis 

1. Mikro 

Apakah melalui BLT dan Program Padat Karya yang diberikan sudah bisa 

membawa kehidupan Masyarakat ke arah Sejahtera dan kemiskinan menurun? 

 

2. Meso 

Apakah pelaksanaan BLT di Kota Surabaya sudah sesuai dengan kebijakan dari 

Pemerintah Pusat? 

 

3. Makro 

a. Siapa saja yang berhak menerima BLT? 

b. Apakah sudah ada data penerima BLT dari pusat atau dilakukan dengan 

penunjukan oleh pengurus RT/RW terlebih dahulu? 
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Pedoman wawancara dengan Kelurahan dan Pengurus RT / RW : 

 

Konstruksi Sosial 

1. Jika bapak/ibu melihat respon masyarakat ketika mengetahui ada BLT yang 

disalurkan apakah mereka sangat antusias dan bergantung pada bantuan ini? 

2. Bagaimana cara mensosialisasikan dan membangun pola pikir Masyarakat 

jika ada yang protes mengenai BLT yang disalurkan? 

 

Relativitas yang terikat 

Apakah masyarakat lebih membutuhkan BLT atau program pemberdayaan yang lain 

seperti padat karya? 

 

Elemen – elemen yang terstruktur 

Apakah pihak Kelurahan Klampis Ngasem serta pengurus RT/RW sudah dilibatkan 

dalam pelaksanaan BLT ini? 

 

Level analisis 

1. Mikro 

Apakah pemerintah dan masyarakat sudah saling bekerja dalam pelaksanaan 

BLT sama agar angka kemiskinan menurun? 

 

2. Meso 

a. Apakah pelaksanaan BLT di Kelurahan Klampis Ngasem sudah sesuai 

dengan kebijakan dari Pemerintah Kota atau Pemerintah Pusat? 

b. Apakah sebelumnya sudah mengetahui dan tersosialisasikan mengenai 

BLT yang diberikan oleh Pemerintah Kota ini? 

 

3. Makro 

a. Apakah penerima BLT di Kelurahan Klampis Ngasem sudah sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan oleh Pemerintah Kota? 

b. Menurut bapak/ibu, apakah data penerima BLT yang dimiliki Dinas 

Sosial sudah sesuai sasaran? 
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Pedoman wawancara dengan Penerima Manfaat : 

 

Konstruksi Sosial 

Apakah sebelumnya bapak/ibu sudah mengetahui mengenai BLT dari Pemerintah 

Kota ini? 

 

Relativitas yang terikat 

Apakah bapak/ibu lebih membutuhkan BLT atau Program Padat Karya? 

 

Elemen – elemen yang terstruktur 

Apakah prosedur pengambilan BLT mudah dan petugas membantu bapak/ibu dalam 

penarikan dana bantuan? 

 

Level Analisis 

1. Mikro 

a. Apakah BLT yang disalurkan oleh Pemerintah Kota saat ini sudah sesuai 

dengan yang bapak/ibu harapkan? 

b. Kebijakan BLT ditujukan untuk mengurangi angka kemiskinan, selain itu 

seperti yang kita ketahui pemerintah juga berupaya untuk terus memenuhi 

kebutuhan gizi masyarakat. Apakah bapak/ibu akan memanfaatkan BLT 

untuk pemenuhan gizi keluarga sebagai support terhadap upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah atau ada kebutuhan lain yang lebih penting 

selain pemenuhan gizi yang sehat dan seimbang? 

 

2. Meso 

Apakah bapak/ibu mengetahui prosedur penetapan anda sebagai penerima 

BLT? 

 

3. Makro 

Apa tanggapan bapak/ibu ketika mengetahui penerima BLT yang lain tidak 

sesuai dengan kriteria yang seharusnya? 
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LAMPIRAN 2 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama                : Anisya Sofiantin 

Instansi            : Dinas Sosial Kota Surabaya 

Lokasi              : Jl. Arief Rahman Hakim No. 131 – 133, Keputih, Sukolilo, Kota 

Surabaya 

Waktu              : 27 Maret 2024 

  

Peneliti           : 

“Permisi, selamat pagi bu. Saya Emmy, mahasiswa UNTAG 

Surabaya. Disini saya izin melakukan penelitian mengenai BLT 

Pemerintah Kota.” 

Narasumber    : 
“Iya mbak, silahkan. Ada yang bisa saya bantu? Sudah ada surat 

penelitiannya kan ya?” 

Peneliti           :      
“Sudah ada bu, ada di Mas Andi. Saya langsung diarahkan untuk 

menemui ibu.” 

Narasumber    :  
“Oh iya mbak, silahkan bisa dimulai. Apa yang mau 

ditanyakan?” 

Peneliti           : 

“Jadi begini bu, BLT Pemerintah Kota Surabaya setelah saya cari 

tahu sudah disalurkan hampir di seluruh wilayah Kota Surabaya. 

Apakah Dinas Sosial Kota Surabaya sudah mensosialisasikan 

kepada Masyarakat mengenai Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

Pemerintah Kota ini?” 

Narasumber    : 

”BLT ini sudah disampaikan kepada camat lurah dengan 

harapan mereka dapat menyampaikan kepada RT/RW nya. 

Dengan adanya bantuan ini dari RT, RW, Lurah juga bisa 

memberikan edukasi kepada mereka yang menerima dan 

menjelaskan bahwa bantuan ini sifatnya sementara atau tidak 

seumur hidup.” 

Peneliti           :  

”Apakah Pemerintah Kota Surabaya selain memberikan BLT 

juga mengadakan program pelatihan seperti padat karya untuk 

mengurangi angka kemiskinan?” 

Narasumber    : 

”Selain memberikan beberapa bantuan seperti BLT ini, 

Pemerintah Kota Surabaya juga mengimbangi dengan adanya 

Program Padat Karya yang memfasilitasi agar mereka bisa 

membuka usaha sendiri dengan minat dan bakatnya. Mereka  
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membutuhkan pelatihan untuk pekerjaan tertentu seperti 

menjahit, cuci AC, dan lain sebagainya.” 

Peneliti           : 
”Siapa saja petugas lapangan atau stakeloder yang dilibatkan 

dalam pelaksanaan BLT?” 

Narasumber    : 

”Stakeholder yang terlibat mulai dari Kecamatan, Kelurahan, 

RT, RW, kader – kader KSH (Kader Surabaya Hebat) yang 

mengedukasi hidup sehat, dan tentunya Bank Jatim sebagai bank 

pembantu dalam penyaluran dana.” 

Peneliti           : 

“Apakah melalui BLT dan Program Padat Karya yang diberikan 

sudah bisa membawa kehidupan Masyarakat ke arah Sejahtera 

dan kemiskinan menurun?” 

Narasumber    : 

”Tentunya dari kelurahan juga harus sudah menilai dan 

mengevaluasi mereka yang menerima manfaat dari adanya BLT 

maupun padat karya itu sudah sejahtera atau belum. Jadi dari 

RT/RW, kelurahan sebagai aparatur terdekat harus turun tangan 

untuk memberikan pengertian kepada masyarakat mengenai 

tujuan pemerintah dalam hal pengentasan kemiskinan ini.” 

Peneliti           : 
”Apakah pelaksanaan BLT di Kota Surabaya sudah sesuai 

dengan kebijakan dari Pemerintah Pusat?” 

Narasumber    : 

”Pelaksanaan bantuan langsung tunai ini sudah sesuai dengan 

kebijakan pemerintah pusat, karena memang dalam rangka 

mengurangi kemiskinan di semua wilayah kabupaten/kota. Kota 

Surabaya sendiri usaha untuk mengurangi kemiskinan tersebut 

tidak hanya melalui BLT tetapi juga dengan mengadakan 

Program Padat Karya. Kita juga mengimbangi program dari 

pusat, sehingga mengurangi timbulnya kesenjangan antar 

masyarakat.” 

Peneliti           : ”Siapa saja yang berhak menerima BLT?” 

Narasumber    : 
”Penerima BLT adalah keluarga yang masuk ke dalam data 

keluarga miskin dan belum menerima bantuan sama sekali.” 

Peneliti           : 
”Apakah sudah ada data penerima BLT dari pusat atau dilakukan 

dengan penunjukan oleh pengurus RT/RW terlebih dahulu?” 

Narasumber    : 

”Kebetulan Kota Surabaya punya aplikasi Si Keluarga Miskin, 

dan data keluarga yang masuk ke dalam aplikasi ini sudah kita 

usulkan ke pusat menjadi data DTKS (Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial) yang menjadi data Kementerian Sosial. 

Dan perwali kita untuk keluarga miskin diusulkan mulai tingkat 

RT, diverifikasi RW, diverifikasi kelurahan, diverifikasi 
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kecamatan, lalu Dinas Sosial melakukan survey, baru 

dimasukkan ke dalam aplikasi Si Keluarga Miskin apakah masuk 

dan sesuai kriteria, terakhir ada perumusan PMT dan dari 

perumusan itu akan muncul keluarga tersebut masuk ke dalam 

keluarga miskin atau tidak. Rumus itu juga sudah ditanamkan di 

dalam aplikasi Si Keluarga Miskin.” 

Peneliti           : 

”Oh jadi begitu ya bu, mungkin cukup itu saja bu yang ingin saya 

tanyakan. Terimakasih bu, mohon maaf mengganggu 

waktunya.” 

Narasumber    : ”Iya mbak tidak apa – apa, sama – sama. Sukses ya.” 
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Nama                : Moch. Fajar Fanani 

Instansi            : Kelurahan Klampis Ngasem Surabaya 

Lokasi              : Jl. Arief Rahman Hakim No.103C, Sukolilo, Kota Surabaya 

Waktu              : 28 Maret 2024 

  

Peneliti           : 

“Permisi, selamat pagi pak. Saya Emmy, mahasiswa UNTAG 

Surabaya. Disini saya izin melakukan penelitian mengenai BLT 

Pemerintah Kota yang telah disalurkan di Klampis Ngasem.” 

Narasumber    : 
“Iya mbak, silahkan. Ada yang bisa saya bantu? Sudah ada surat 

penelitiannya?” 

Peneliti           :      “Sudah, ini pak permisi untuk suratnya.” 

Narasumber    :  
“Oh iya mbak, silahkan bisa dimulai. Apa yang mau 

ditanyakan?” 

Peneliti           : 

“Jadi begini pak, BLT Pemerintah Kota Surabaya setelah saya 

cari tahu sudah disalurkan hampir di seluruh wilayah Kota 

Surabaya. Jika bapak/ibu melihat respon masyarakat ketika 

mengetahui ada BLT yang disalurkan apakah mereka sangat 

antusias dan bergantung pada bantuan ini?” 

Narasumber    : 

”Masyarakat ketika mengetahui ada bantuan seperti BLT ini 

mereka sangat senang dan antusias sekali, tetapi jika dilihat 

arahnya lebih ke konsumtif. Selain memang untuk kebutuhan 

pokok mereka mempergunakan bantuan itu untuk kebutuhan 

lainnya.” 

Peneliti           :  

”Bagaimana cara mensosialisasikan dan membangun pola pikir 

masyarakat jika ada yang protes mengenai BLT yang 

disalurkan?” 

Narasumber    : 

” Biasanya dari Kelurahan setiap ada pembagian bantuan disini 

selalu memberikan sosialisasi bantuan apa yang sedang 

diberikan dan dikhususkan untuk siapa saja. Kalaupun akan ada 

bantuan – bantuan yang lain, Kelurahan selalu memberitahukan 

pada pengurus RT / RW untuk menyampaikan pada warganya. 

Kalau selama ini yang kami rasakan dari pihak Kelurahan 

memang tidak ada yang protes ke kami secara langsung ya 

mungkin karena takut atau sungkan, tidak tahu lagi kalau di luar 

pengetahuan kami mereka banyak protesnya.” 

Peneliti           : 
”Apakah masyarakat lebih membutuhkan BLT atau program 

pemberdayaan yang lain seperti padat karya?” 
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Narasumber    : 

”Kalau dalam waktu singkat atau jangka pendek mungkin 

bantuan seperti BLT ini sangat berguna karena memang 

fungsinya untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari mereka, 

sedangkan untuk jangka panjang memang seharusnya perlu 

adanya program – program yang bisa memberdayakan 

masyarakat agar bisa menghasilkan pendapatan sendiri atau 

mendapat tambahan penghasilan sehingga dapat membantu 

mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan.” 

Peneliti           : 
“Apakah pihak Kelurahan Klampis Ngasem serta pengurus 

RT/RW sudah dilibatkan dalam pelaksanaan BLT ini?” 

Narasumber    : 

”Dari pihak Kelurahan serta pengurus RT/RW sudah dilibatkan 

karena memang stakeholder yang terlibat tentunya RT, RW, KSH 

(Kader Surabaya Hebat), petugas penyalur BLT ada yang dari 

kantor pos maupun bank jatim yang langsung menyalurkan dana 

bantuan ke masyarakat. Selain itu kita dari Kelurahan juga 

memfasilitasi tempat kalau memang dipinjam atau digunakan 

untuk penyaluran dan membantu mengatur warga agar lebih 

tertib dan teratur saat penyaluran.” 

Peneliti           : 
”Apakah pemerintah dan Masyarakat sudah saling bekerja dalam 

pelaksanaan BLT sama agar angka kemiskinan menurun?” 

Narasumber    : 

” Jika tujuannya untuk mengurangi kemiskinan dengan BLT saja 

menurut saya itu tidak akan tercapai karena itu hanya untuk 

membantu kebutuhan pokok sehari – hari, yang utama 

sebenarnya ke pemberdayaan masyarakat sendiri untuk 

mengentaskan pengangguran. Untuk pengentasan kemiskinan 

dengan mengurangi pengangguran sudah kita tawarkan ke 

masyarakat dengan Program Padat Karya yang beragam jenis 

pelatihannya, terus ada bantuan modal usaha seperti rombong 

buat jualan, tetapi jika dilihat dari masyarakatnya bisa 

dikatakan sulit diarahkan kesitu dan belum bisa diajak untuk 

bekerja sama.” 

Peneliti           : 

”Apakah pelaksanaan BLT di Kelurahan Klampis Ngasem sudah 

sesuai dengan kebijakan dari Pemerintah Kota atau Pemerintah 

Pusat?” 

Narasumber    : 

”Pelaksanaan BLT di Kelurahan Klampis Ngasem sendiri bisa 

dikatakan sudah sesuai dengan kebijakan dari Pemkot dan Pusat 

karena berdasarkan data dari sana, kita tinggal meneruskan 

kepada penerima yang bersangkutan untuk diberikan BLT.” 



119 

 

 

 

Peneliti           : 
“Apakah sebelumnya sudah mengetahui dan tersosialisasikan 

mengenai BLT yang diberikan oleh Pemerintah Kota ini?” 

Narasumber    : 

”Perihal BLT Pemerintah Kota yang berlaku sejak awal tahun 

2024 yang disalurkan mulai bulan Januari sudah berjalan. 

Tetapi mengenai hal ini dari Dinas Sosial, Kelurahan kurang 

mengetahui. Jadi kita dari kelurahan hanya menyampaikan ke 

warga secara umum saja, bahwa nanti semua akan 

mendapatkan bantuan secara merata termasuk dari Kemensos 

maupun Pemerintah Kota Surabaya sendiri supaya tidak ada 

yang mendapatkan bantuan ganda.” 

Peneliti          : 
”Apakah penerima BLT di Kelurahan Klampis Ngasem sudah 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Pemerintah Kota?” 

Narasumber   : 

”Penerima BLT kalau dilihat dari minimnya laporan dari 

sesama warga, maupun RT/RW serasa sudah tepat dan sesuai 

kriteria. Sudah ada datanya dari Pemkot maupun pusat, 

seharusnya sudah valid.” 

Peneliti          :  
“Menurut bapak/ibu, apakah data penerima BLT yang dimiliki 

Dinas Sosial sudah sesuai sasaran?” 

Narasumber   : 

“Jika saya lihat dan pantau ya, lebih banyaknya sudah tepat 

sasaran. Mungkin ke depannya data penerimanya dapat terus 

diperbarui untuk menanggulangi dan mencegah kembali 

terjadinya permasalahan bantuan tidak tepat sasaran.” 

Peneliti           : 

”Oh jadi begitu ya pak, mungkin cukup itu saja pak yang ingin 

saya tanyakan. Terimakasih pak, mohon maaf mengganggu 

waktunya.” 

Narasumber    : ”Iya mbak tidak apa – apa, sama – sama. Sukses ya.” 
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Nama                : Sriyanto 

Instansi            : Pengurus RW  

Lokasi              : Jl. Klampis Ngasem II No. 6, Sukolilo, Kota Surabaya 

Waktu              : 3 April 2024 

  

Peneliti           : 

“Permisi, selamat pagi pak. Saya Emmy, mahasiswa UNTAG 

Surabaya. Disini saya izin melakukan penelitian mengenai BLT 

Pemerintah Kota yang telah disalurkan di Klampis Ngasem.” 

Narasumber    : 
“Iya mbak, silahkan. Ada yang bisa saya bantu? Sudah ada surat 

penelitiannya?” 

Peneliti           :      “Sudah, ini pak permisi untuk suratnya.” 

Narasumber    :  
“Oh iya mbak, silahkan bisa dimulai. Apa yang mau 

ditanyakan?” 

Peneliti           : 

“Jadi begini pak, BLT Pemerintah Kota Surabaya setelah saya 

cari tahu sudah disalurkan hampir di seluruh wilayah Kota 

Surabaya. Jika bapak/ibu melihat respon masyarakat ketika 

mengetahui ada BLT yang disalurkan apakah mereka sangat 

antusias dan bergantung pada bantuan ini?” 

Narasumber    : 

”Kalau ada bantuan apapun apalagi dalam bentuk tunai jelas 

mereka sangat bergantung. Mereka yang menerima merasa puas 

dan senang.” 

Peneliti           :  

”Bagaimana cara mensosialisasikan dan membangun pola pikir 

masyarakat jika ada yang protes mengenai BLT yang 

disalurkan?” 

Narasumber    : 

”Saya kepada masyarakat berusaha untuk memberikan 

pengertian dan mengusulkan mereka yang belum mendapatkan 

bantuan. Jika ada masyarakat protes yang awalnya mendapat 

bantuan sekarang sudah tidak, atau ada yang sudah diusulkan 

tetapi tetap belum mendapatkan bantuan ya saya berikan 

pemahaman mungkin penilaian dari Dinas Sosial taraf hidup 

mereka sudah mengalami peningkatan dan keluar dari zona 

kemiskinan.” 

Peneliti           : 
”Apakah masyarakat lebih membutuhkan BLT atau program 

pemberdayaan yang lain seperti padat karya?” 

Narasumber    : 

”Program pemberdayaan yang lain seperti padat karya sudah 

ditawarkan kepada masyarakat yang sebenarnya juga 

dibutuhkan, ada beberapa macam pelatihan yang bisa mereka 
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ikuti. Tapi mereka sangat sulit untuk diajak mengikuti pelatihan 

– pelatihan seperti itu dengan berbagai macam alasan.” 

Peneliti           : 
“Apakah pihak Kelurahan Klampis Ngasem serta pengurus 

RT/RW sudah dilibatkan dalam pelaksanaan BLT ini?” 

Narasumber    : 

”Kita dari RT/RW sudah dilibatkan dalam pelaksanaan 

penyaluran BLT, termasuk kader – kader KSH. Mereka sangat 

membantu dan menjadi kacamata terdepan dari RT/RW karena 

mereka yang terjun langsung ke masyarakat dan sangat tahu 

kondisi di lapangan seperti apa. Kita sangat terbantu sekali 

dengan adanya KSH ini.” 

Peneliti           : 
”Apakah pemerintah dan Masyarakat sudah saling bekerja dalam 

pelaksanaan BLT sama agar angka kemiskinan menurun?” 

Narasumber    : 

”Kita sebagai pengurus selalu berusaha memberikan dukungan 

dan pemahaman kepada mereka mengenai kehidupan yang lebih 

sejahtera dan lepas dari bantuan – bantuan. Namun, sebagian 

besar masyarakat itu sulit untuk menerima motivasi seperti itu 

karena sudah ketergantungan dengan bantuan – bantuan yang 

diberikan. Jika dikatakan saling bekerja sama saya rasa belum.” 

Peneliti           : 

”Apakah pelaksanaan BLT di Kelurahan Klampis Ngasem sudah 

sesuai dengan kebijakan dari Pemerintah Kota atau Pemerintah 

Pusat?” 

Narasumber    : 

”Pelaksanaan BLT disini bisa dikatakan sudah sesuai dengan 

Pemkot dan Pusat karena memang datanya sudah ada dari sana, 

meskipun terkadang ada data yang tidak sesuai di lapangan 

yang diharuskan untuk pendataan ulang dengan bagitu 

meminimalisir untuk mereka mendapatkan bantuan ganda.” 

Peneliti           : 
“Apakah sebelumnya sudah mengetahui dan tersosialisasikan 

mengenai BLT yang diberikan oleh Pemerintah Kota ini?” 

Narasumber    : 

”Mengenai BLT dari Dinas Sosial maupun Kelurahan tidak 

memberitahukan atau mensosialisasikan secara langsung ke 

pengurus RT/RW. Sebagai pengurus RW mengetahui BLT hanya 

secara umum dan intinya saja.” 

Peneliti          : 
”Apakah penerima BLT di Kelurahan Klampis Ngasem sudah 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Pemerintah Kota?” 

Narasumber   : 

”Menurut saya banyak yang sudah sesuai meskipun ada juga 

yang tidak sesuai kriteria, karena kadang saya berusaha 

memasukkan yang kita lihat bersama kondisi di lapangan sangat 

membutuhkan tetapi ketika ada undangan bukan nama – nama 
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yang diajukan yang mendapat undangan jadi memang sulit 

sekali. Pendataannya kan memang dari Dinas Sosial, jadi 

dibedakan antara miskin pra miskin, dan sangat miskin 

(prioritas).” 

Peneliti          :  
“Menurut bapak/ibu, apakah data penerima BLT yang dimiliki 

Dinas Sosial sudah sesuai sasaran?” 

Narasumber   : 

“Kita dari pihak RW hanya mengusulkan saja, kita tidak tahu 

kriteria penerima yang ditetapkan oleh Dinas Sosial itu seperti 

apa. Makanya terkadang saya juga heran kenapa masih ada 

yang belum tepat sasaran. Mereka yang benar – benar 

membutuhkan malah tidak mendapatkan bantuan.” 

Peneliti           : 

”Oh jadi begitu ya pak, mungkin cukup itu saja pak yang ingin 

saya tanyakan. Terimakasih pak, mohon maaf mengganggu 

waktunya.” 

Narasumber    : ”Iya mbak tidak apa – apa, sama – sama. Sukses ya.” 
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Nama                : Zainal Abidin 

Instansi            : Pengurus RW  

Lokasi              : Jl. Klampis Ngasem No. 115F, Sukolilo, Kota Surabaya 

Waktu              : 15 April 2024 

  

Peneliti           : 

“Permisi, selamat sore pak. Saya Emmy, mahasiswa UNTAG 

Surabaya. Disini saya izin melakukan penelitian mengenai BLT 

Pemerintah Kota yang telah disalurkan di Klampis Ngasem.” 

Narasumber    : 
“Iya mbak, silahkan. Ada yang bisa saya bantu? Sudah ada surat 

penelitiannya?” 

Peneliti           :      “Sudah, ini pak permisi untuk suratnya.” 

Narasumber    :  
“Oh iya mbak, silahkan bisa dimulai. Apa yang mau 

ditanyakan?” 

Peneliti           : 

“Jadi begini pak, BLT Pemerintah Kota Surabaya setelah saya 

cari tahu sudah disalurkan hampir di seluruh wilayah Kota 

Surabaya. Jika bapak/ibu melihat respon masyarakat ketika 

mengetahui ada BLT yang disalurkan apakah mereka sangat 

antusias dan bergantung pada bantuan ini?” 

Narasumber    : 

”Tentu mereka menyambut dengan sangat antusias. Dan ketika 

diberikan bantuan, tidak hanya BLT saja tetapi juga bantuan – 

bantuan yang lain mereka pasti bergantung dan mengharapkan 

bantuan tersebut selalu mereka terima.” 

Peneliti           :  

”Bagaimana cara mensosialisasikan dan membangun pola pikir 

masyarakat jika ada yang protes mengenai BLT yang 

disalurkan?” 

Narasumber    : 

”Ketika ada warga yang protes saya jelaskan sesuai dengan 

yang saya ketahui, bahwa pihak RT maupun RW memang 

mengusulkan tetapi tidak ikut serta ambil keputusan siapa saja 

yang berhak menerima.” 

Peneliti           : 
”Apakah masyarakat lebih membutuhkan BLT atau program 

pemberdayaan yang lain seperti padat karya?” 

Narasumber    : 

”Untuk BLT sebenarnya pada dasarnya mereka membutuhkan 

untuk membantu kebutuhan sehari – hari tergantung bagaimana 

mereka menggunakan dana tersebut. Kalau pemberdayaan 

seperti padat karya itu kan melatih skill mereka, itu harusnya 

sangat dibutuhkan sekali tetapi tidak sesuai dengan kenyataan 

yang ada di lapangan.” 



124 

 

 

Peneliti           : 
“Apakah pihak Kelurahan Klampis Ngasem serta pengurus 

RT/RW sudah dilibatkan dalam pelaksanaan BLT ini?” 

Narasumber    : 

”Menurut saya dari RT/RW sudah dilibatkan dalam 

pelaksanaan penyaluran BLT ini. Karena jika ada perintah 

masuk dari Kelurahan/Kecamatan/Dinas Sosial kita siap 

membantu. Ada kader – kader KSH juga yang membantu kita.” 

Peneliti           : 
”Apakah pemerintah dan Masyarakat sudah saling bekerja dalam 

pelaksanaan BLT sama agar angka kemiskinan menurun?” 

Narasumber    : 

”Jika dilihat dari sisi masyarakatnya sendiri itu juga memang 

sulit diajak kerjasama agar angka kemiskinan menurun. Karena 

mereka sudah ketergantungan dengan bantuan yang ada. Jadi 

memang tidak ada kemauan untuk lepas dari bantuan atau 

mandiri gitu satu pun tidak ada sama sekali.” 

Peneliti           : 

”Apakah pelaksanaan BLT di Kelurahan Klampis Ngasem sudah 

sesuai dengan kebijakan dari Pemerintah Kota atau Pemerintah 

Pusat?” 

Narasumber    : 
”Menurut saya sudah sesuai ya. Karena selalu dari pengurus RT 

maupun RW hanya mengikuti arahan dari atas saja.” 

Peneliti           : 
“Apakah sebelumnya sudah mengetahui dan tersosialisasikan 

mengenai BLT yang diberikan oleh Pemerintah Kota ini?” 

Narasumber    : 
”Saya hanya sedikit mengetahui saja dan belum ada sosialisasi 

langsung dari kelurahan mengenai BLT Pemerintah Kota ini.” 

Peneliti          : 
”Apakah penerima BLT di Kelurahan Klampis Ngasem sudah 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Pemerintah Kota?” 

Narasumber   : 

”Jika berbicara mengenai kriteria, ada yang sudah sesuai ada 

yang belum sesuai. Kita mengusulkan beberapa nama yang 

sudah kita nilai bersama bahwa ia layak untuk menerima, ketika 

undangan turun jika nama – nama tersebut mendapat undangan 

ya memang sudah bisa dikatakan sesuai tetapi jika di luar nama 

– nama tersebut yang mendapat dan dilihat masih mampu untuk 

mencukupi kebutuhannya sehari – hari ya itu yang tidak sesuai.” 

Peneliti          :  
“Menurut bapak/ibu, apakah data penerima BLT yang dimiliki 

Dinas Sosial sudah sesuai sasaran?” 

Narasumber   : 

“Kenyataannya di lapangan banyak data penerima yang masih 

double atau ganda, seharusnya didata dan diverifikasi ulang. 

Jadi menurut saya seharusnya dari Dinas Sosial juga 

mengadakan sosialisasi mengenai data base penerima bantuan 

– bantuan itu termasuk BLT baik dari jumlahnya, nama – 



125 

 

 

 

namanya dan hasil surveynya, sinkron tidak dengan kriteria 

yang seharusnya. Kelurahan dan RT/RW mengikuti agar jika 

ada laporan meninggal dunia, pindah, dan lainnya bisa direkap 

secara langsung di satu data yang sama, diberi colour block per 

RW apa gimana sebenarnya gampang. Dari rekap data terbaru 

tersebut juga bisa diajukan ke Dinas Sosial untuk kebaharuan 

data mereka.” 

Peneliti           : 

”Oh jadi begitu ya pak, mungkin cukup itu saja pak yang ingin 

saya tanyakan. Terimakasih pak, mohon maaf mengganggu 

waktunya.” 

Narasumber    : ”Iya mbak tidak apa – apa, sama – sama. Sukses ya.” 
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Nama                : Erna Mufida 

Instansi            : Pengurus RT  

Lokasi              : Jl. Klampis Ngasem II No. 1A, Sukolilo, Kota Surabaya 

Waktu              : 2 April 2024 

  

Peneliti           : 

“Permisi, selamat siang bu. Saya Emmy, mahasiswa UNTAG 

Surabaya. Disini saya izin melakukan penelitian mengenai BLT 

Pemerintah Kota yang telah disalurkan di Klampis Ngasem.” 

Narasumber    : 
“Iya mbak, silahkan. Ada yang bisa saya bantu? Sudah ada surat 

penelitiannya?” 

Peneliti           :      “Sudah, ini bu permisi untuk suratnya.” 

Narasumber    :  
“Oh iya mbak, silahkan bisa dimulai. Apa yang mau 

ditanyakan?” 

Peneliti           : 

“Jadi begini bu, BLT Pemerintah Kota Surabaya setelah saya cari 

tahu sudah disalurkan hampir di seluruh wilayah Kota Surabaya. 

Jika bapak/ibu melihat respon masyarakat ketika mengetahui ada 

BLT yang disalurkan apakah mereka sangat antusias dan 

bergantung pada bantuan ini?” 

Narasumber    : 

”Melihat antusias masyarakat kalau ada bantuan tunai seperti 

ini ya langsung pada senang dan semangat sekali ya. Bahkan 

setiap bulan mereka selalu menanyakan bantuan – bantuan 

seperti ini, jadi bisa dikatakan mereka bergantung pada bantuan 

langsung tunai ini.” 

Peneliti           :  

”Bagaimana cara mensosialisasikan dan membangun pola pikir 

masyarakat jika ada yang protes mengenai BLT yang 

disalurkan?” 

Narasumber    : 

”Kita hanya bisa mengusulkan. Jadi kalau ada warga yang 

protes kita berusaha menjelaskan apa yang kita tahu mengenai 

BLT ini hingga prosedurnya seperti apa.” 

Peneliti           : 
”Apakah masyarakat lebih membutuhkan BLT atau program 

pemberdayaan yang lain seperti padat karya?” 

Narasumber    : 

”Program pemberdayaan seperti padat karya sekarang 

sebenarnya sudah turun. Sudah ditawarkan untuk melatih 

keterampilan bahkan diuruskan NIB (Nomor Induk Berusaha) 

jadi enak sudah ada izin untuk usaha mereka.” 

Peneliti           : 
“Apakah pihak Kelurahan Klampis Ngasem serta pengurus 

RT/RW sudah dilibatkan dalam pelaksanaan BLT ini?” 
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Narasumber    : 

”Pihak Kelurahan sudah melibatkan RT/RW dalam pelaksanaan 

penyaluran bantuan – bantuan seperti BLT. Kita dibantu sama 

kader – kader KSH itu, karena terkadang kita tidak bisa 

mengatasi tiba – tiba tim survey datang secara bersamaan di 

beberapa RT, dari kader – kader tersebut langsung dibagi dan 

disebar ke beberapa RT tersebut untuk mengantar dan 

mendampingi tim survey dari Dinas Sosial.” 

Peneliti           : 
”Apakah pemerintah dan masyarakat sudah saling bekerja dalam 

pelaksanaan BLT sama agar angka kemiskinan menurun?” 

Narasumber    : 

”Ini yang sedikit susah ya, karena tidak semua dari mereka bisa 

diajak dan diarahkan ke kehidupan yang lebih makmur atau 

sejahtera. Masih sebagian saja, karena kalau dilihat tekad 

mereka untuk mandiri itu masih sangat minor.” 

Peneliti           : 

”Apakah pelaksanaan BLT di Kelurahan Klampis Ngasem sudah 

sesuai dengan kebijakan dari Pemerintah Kota atau Pemerintah 

Pusat?” 

Narasumber    : 

”Pelaksanaan BLT disini menurut saya sudah sesuai dengan 

kebijakan Pemkot maupun Pusat karena kita selalu mengikuti. 

Dari Kota atau Pusat ada program atau kegiatan apa kita akan 

terus membantu untuk menyukseskan program – program 

tersebut, begitupun untuk BLT Pemerintah Kota ini.” 

Peneliti           : 
“Apakah sebelumnya sudah mengetahui dan tersosialisasikan 

mengenai BLT yang diberikan oleh Pemerintah Kota ini?” 

Narasumber    : 

”Sebagai pengurus RT hanya sekilas mengetahui saja dan 

memang sudah ada wacana sebelumnya tentang BLT ini. Dari 

Kelurahan belum memberitahukan biasanya sebelum 

penyaluran nanti akan ada survey, ini belum ada pemberitahuan 

sama sekali.” 

Peneliti          : 
”Apakah penerima BLT di Kelurahan Klampis Ngasem sudah 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Pemerintah Kota?” 

Narasumber   : 

”Sebagian besar penerima manfaat BLT sudah sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan. Tetapi terkadang Dinas Sosial itu turun 

langsung, jadi mereka hanya melihat casingnya tidak 

mengetahui keadaan sebenarnya bagaimana sehingga perlu 

didampingi.” 

Peneliti          :  
“Menurut bapak/ibu, apakah data penerima BLT yang dimiliki 

Dinas Sosial sudah sesuai sasaran?” 
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Narasumber   : 

“Menurut saya dibilang tepat sasaran saya rasa masih kurang 

tepat ya, meskipun sudah sebagian masyarakat yang benar – 

benar membutuhkan dan berhak telah mendapatkannya. Namun, 

saya rasa data yang dimiliki Dinas Sosial harus terus 

diperbarui. Sayangnya kita memang kurang tahu kriterianya 

seperti apa, makanya kita hanya bisa mendampingi saja ketika 

Dinas Sosial melakukan survey.” 

Peneliti           : 

”Oh jadi begitu ya bu, mungkin cukup itu saja pak yang ingin 

saya tanyakan. Terimakasih bu, mohon maaf mengganggu 

waktunya.” 

Narasumber    : ”Iya mbak tidak apa – apa, sama – sama. Sukses ya.” 
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Nama                : Ainul Yaqin 

Instansi            : Pengurus RT 

Lokasi              : Jl. Klampis Ngasem No. 99, Sukolilo, Kota Surabaya 

Waktu              : 6 April 2024 

  

Peneliti           : 

“Permisi, selamat malam pak. Saya Emmy, mahasiswa UNTAG 

Surabaya. Disini saya izin melakukan penelitian mengenai BLT 

Pemerintah Kota yang telah disalurkan di Klampis Ngasem.” 

Narasumber    : 
“Iya mbak, silahkan. Ada yang bisa saya bantu? Sudah ada surat 

penelitiannya?” 

Peneliti           :      “Sudah, ini pak permisi untuk suratnya.” 

Narasumber    :  
“Oh iya mbak, silahkan bisa dimulai. Apa yang mau 

ditanyakan?” 

Peneliti           : 

“Jadi begini pak, BLT Pemerintah Kota Surabaya setelah saya 

cari tahu sudah disalurkan hampir di seluruh wilayah Kota 

Surabaya. Jika bapak/ibu melihat respon masyarakat ketika 

mengetahui ada BLT yang disalurkan apakah mereka sangat 

antusias dan bergantung pada bantuan ini?” 

Narasumber    : 

”Jika dilihat dari antusias masyarakat mereka sangat antusias 

sekali, mereka juga memilih untuk bergantung pada BLT 

daripada mereka harus bekerja susah payah. Mereka memang 

sudah ketergantungan pada bantuan – bantuan yang diberikan 

oleh pemerintah.” 

Peneliti           :  

”Bagaimana cara mensosialisasikan dan membangun pola pikir 

masyarakat jika ada yang protes mengenai BLT yang 

disalurkan?” 

Narasumber    : 

”Karena seperti yang diketahui, pelaksanaan penyaluran BLT 

tidak langsung semua dapat begitu juga waktu pendataan oleh 

Dinas Sosial itu dipilah – pilah terlebih dahulu dengan melihat 

keadaan keluarga miskin yang benar – benar perlu didahulukan. 

Hal tersebut yang saya sampaikan jika ada yang protes. 

Sehingga sebagai RT hanya bisa mengusulkan dan keputusan 

akhir tetap ada di Dinas Sosial.” 

Peneliti           : 
”Apakah masyarakat lebih membutuhkan BLT atau program 

pemberdayaan yang lain seperti padat karya?” 

Narasumber    : 

”Kalau ditanya lebih membutuhkan BLT atau pelatihan ya 

menurut saya keduanya sama – sama dibutuhkan tergantung 

dari individunya masing – masing. Ada yang memang malas 
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bekerja ya pasti mintanya langsung diberikan bantuan tunai. 

Begitu sebaliknya dengan mereka yang memiliki keinginan dan 

tekad yang kuat pasti mereka memilih pelatihan agar mereka 

memiliki bekal untuk bekerja dan terjun ke dunia kerja yang 

mereka impikan nantinya.” 

Peneliti           : 
“Apakah pihak Kelurahan Klampis Ngasem serta pengurus 

RT/RW sudah dilibatkan dalam pelaksanaan BLT ini?” 

Narasumber    : 

”Dalam pelaksanaan BLT pengurus RT/RW sudah dilibatkan. 

Biasanya dari Kelurahan menyampaikan undangan ke RT/RW 

untuk masyarakat mengambil BLT sesuai dengan waktu yang 

tertera dalam undangan tersebut.” 

Peneliti           : 
”Apakah pemerintah dan Masyarakat sudah saling bekerja dalam 

pelaksanaan BLT sama agar angka kemiskinan menurun?” 

Narasumber    : 

”Pemerintah terus berusaha mengajak masyarakat untuk 

mewujudkan tujuan bersama tersebut yaitu angka kemiskinan 

bisa menurun drastis, tetapi yang saya lihat di lapangan itu 

penghambatnya ya dari masyarakatnya sendiri. Mereka 

memang membutuhkan bantuan tersebut tapi hanya bisa 

mengandalkan bantuan saja tidak mau berusaha, jadi terkesan 

sangat manja dan tidak mau ribet.” 

Peneliti           : 

”Apakah pelaksanaan BLT di Kelurahan Klampis Ngasem sudah 

sesuai dengan kebijakan dari Pemerintah Kota atau Pemerintah 

Pusat?” 

Narasumber    : 

”Pelaksanaan BLT di Kelurahan Klampis Ngasem sini menurut 

saya sudah cukup sesuai dengan Pemkot maupun Pusat 

meskipun terkadang masih ada yang tidak rata dan tidak tepat 

sasaran.” 

Peneliti           : 
“Apakah sebelumnya sudah mengetahui dan tersosialisasikan 

mengenai BLT yang diberikan oleh Pemerintah Kota ini? 

Narasumber    : 

”Saya belum tahu kalau perihal BLT Pemerintah Kota yang ini, 

belum ada sosialisasi baik dari Kelurahan atau Dinas Sosial 

langsung.” 

Peneliti          : 
”Apakah penerima BLT di Kelurahan Klampis Ngasem sudah 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Pemerintah Kota?” 

Narasumber   : 

”Saya rasa penerima manfaat BLT banyak yang belum sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan, karena terkadang ya 

masih itu saja yang menerima. Dan sampai sekarang masih ada 

masyakat yang terlantar tidak mendapat bantuan sama sekali.” 
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Peneliti          :  
“Menurut bapak/ibu, apakah data penerima BLT yang dimiliki 

Dinas Sosial sudah sesuai sasaran?” 

Narasumber   : 

“Data yang ada di aplikasi Si Keluarga Miskin mereka verifikasi 

ulang dan mereka survey, tetapi kita tidak mengetahui apa saja 

penilaiannya sehingga menurut kita sudah tepat dan layak 

menerima nyatanya tidak mendapatkan bantuan begitu 

sebaliknya. Pihak RT/RW tidak bisa memutuskan siapa saja 

penerima manfaat BLT ini dan mengikuti keputusan dari mereka. 

Jadi dibilang tepat juga belum ya.” 

Peneliti           : 

”Oh jadi begitu ya pak, mungkin cukup itu saja pak yang ingin 

saya tanyakan. Terimakasih pak, mohon maaf mengganggu 

waktunya.” 

Narasumber    : ”Iya mbak tidak apa – apa, sama – sama. Sukses ya.” 
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Nama                : Karniti 

Instansi            : Penerima Manfaat 

Lokasi              : Jl. Mleto I No. 12C, Klampis Ngasem, Sukolilo, Kota Surabaya 

Waktu              : 3 April 2024 

  

Peneliti           : 

“Permisi, selamat pagi bu. Saya Emmy, mahasiswa UNTAG 

Surabaya. Disini saya izin melakukan penelitian mengenai BLT 

Pemerintah Kota yang telah disalurkan di Klampis Ngasem. 

Apakah ibu berkenan jika saya sedikit tanya – tanya mengenai 

hal tersebut pada ibu?” 

Narasumber    :  “Oh iya mbak, silahkan. Apa yang mau ditanyakan?” 

Peneliti           : 

“Jadi begini bu, BLT Pemerintah Kota Surabaya setelah saya cari 

tahu sudah disalurkan hampir di seluruh wilayah Kota Surabaya. 

Sebagai penerima manfaat, apakah sebelumnya bapak/ibu sudah 

mengetahui mengenai BLT Pemerintah Kota ini?” 

Narasumber    : 
”Saya kurang tahu mengenai BLT yang saya terima, pokoknya 

dikasih undangan ya saya ambil.” 

Peneliti           :  
”Apakah bapak/ibu lebih membutuhkan BLT atau program Padat 

Karya?” 

Narasumber    : 

”Kalau saya lebih memilih dapat bantuan seperti ini daripada 

pelatihan, lebih milih di rumah saja karena tidak sabar dan teliti 

kalau ikut pelatihan seperti itu, selain itu juga tidak ada 

pelatihan yang menarik minat saya.” 

Peneliti           : 
”Apakah prosedur pengambilan BLT mudah dan petugas 

membantu bapak/ibu dalam penarikan dana bantuan?” 

Narasumber    : 

”Menurut saya tidak rumit ya, saya datang ke Kelurahan tapi 

kadang juga di Kecamatan jadi tempatnya tidak menentu. Itu 

saya bawa undangan yang dikasih pak RT terus saya kasih ke 

petugas gitu aja karena saya tidak tahu pokoknya diarahkan dan 

petugasnya sangat membantu.” 

Peneliti           : 
“Apakah BLT yang disalurkan oleh Pemerintah Kota saat ini 

sudah sesuai dengan yang bapak/ibu harapkan?” 

Narasumber    : 
”Menurut saya sudah sesuai harapan, karena bantuan seperti 

ini yang ditunggu.” 

Peneliti           : 

”Kebijakan BLT ditujukan untuk mengurangi angka kemiskinan, 

selain itu seperti yang kita ketahui pemerintah juga berupaya 

untuk terus memenuhi kebutuhan gizi Masyarakat. Apakah 

bapak/ibu akan memanfaatkan BLT untuk pemenuhan gizi 
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keluarga sebagai support terhadap upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah atau ada kebutuhan lain yang lebih penting selain 

pemenuhan gizi yang sehat dan seimbang?” 

Narasumber    : 

”Dengan dikasih BLT saya gunakan untuk belanja bahan 

pangan sehari – hari. Soal gizi emang penting tapi selain itu ya 

ada lagi kebutuhan yang lain seperti listrik, air, dan lain – lain.” 

Peneliti           : 
”Apakah bapak/ibu mengetahui prosedur penetapan anda 

sebagai penerima BLT?” 

Narasumber    : 
”Saya tidak tahu. Pokoknya ada undangan diantar saja ke 

rumah dan disuruh ambil.” 

Peneliti           : 
“Apa tanggapan bapak/ibu ketika mengetahui penerima BLT 

yang lain tidak sesuai dengan kriteria yang seharusnya?” 

Narasumber    : 

”Sangat heran dan disayangkan, padahal niat pemerintah baik 

tapi malah bantuan yang diberikan tidak tepat sasaran dan 

mungkin bisa saja disalahgunakan.” 

Peneliti           : 
”Baik bu, mungkin cukup itu saja bu yang ingin saya tanyakan. 

Terimakasih ya bu, mohon maaf mengganggu waktunya.” 

Narasumber    : ”Iya mbak tidak apa – apa, sama – sama.” 
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Nama                : Sukardi 

Instansi            : Penerima Manfaat 

Lokasi              : Jl. Klampis Ngasem V No. 5, Sukolilo, Kota Surabaya 

Waktu              : 4 April 2024 

  

Peneliti           : 

“Permisi, selamat pagi pak. Saya Emmy, mahasiswa UNTAG 

Surabaya. Disini saya izin melakukan penelitian mengenai BLT 

Pemerintah Kota yang telah disalurkan di Klampis Ngasem. 

Apakah bapak berkenan jika saya sedikit tanya – tanya mengenai 

hal tersebut pada bapak?” 

Narasumber    :  “Oh iya mbak, silahkan. Apa yang mau ditanyakan?” 

Peneliti           : 

“Jadi begini pak, BLT Pemerintah Kota Surabaya setelah saya 

cari tahu sudah disalurkan hampir di seluruh wilayah Kota 

Surabaya. Sebagai penerima manfaat, apakah sebelumnya 

bapak/ibu sudah mengetahui mengenai BLT Pemerintah Kota 

ini?” 

Narasumber    : 

”Saya tidak tahu ini BLT apa pokoknya nominalnya Rp.200.000 

(dua ratus ribu rupiah) dan saya dikasih undangan untuk 

mengambil.” 

Peneliti           :  
”Apakah bapak/ibu lebih membutuhkan BLT atau program Padat 

Karya?” 

Narasumber    : 

”Kalau disuruh memilih ya milih dikasih bantuan daripada 

pelatihan, karena saya sudah tua. Saya kesehariannya juga jadi 

tukang parkir.” 

Peneliti           : 
”Apakah prosedur pengambilan BLT mudah dan petugas 

membantu bapak/ibu dalam penarikan dana bantuan?” 

Narasumber    : 

”Menurut saya tidak dipersulit, tinggal datang ke tempat yang 

sudah ditentukan berdasarkan tanggal dan waktu saja. Petugas 

disana juga membantu saya, diarahkan sama mereka.” 

Peneliti           : 
“Apakah BLT yang disalurkan oleh Pemerintah Kota saat ini 

sudah sesuai dengan yang bapak/ibu harapkan?” 

Narasumber    : 
”Saya sangat setuju dan sesuai harapan karena sangat 

membantu perekonomian keluarga.” 

Peneliti           : 

”Kebijakan BLT ditujukan untuk mengurangi angka kemiskinan, 

selain itu seperti yang kita ketahui pemerintah juga berupaya 

untuk terus memenuhi kebutuhan gizi Masyarakat. Apakah 

bapak/ibu akan memanfaatkan BLT untuk pemenuhan gizi 

keluarga sebagai support terhadap upaya yang dilakukan oleh 
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pemerintah atau ada kebutuhan lain yang lebih penting selain 

pemenuhan gizi yang sehat dan seimbang?” 

Narasumber    : 

”Pasti untuk pemenuhan gizi  karena digunakan makan sehari – 

hari. Kalau kebutuhan lainnya masih banyak juga. Selain untuk 

makan, ya untuk bayar listrik, dan lain – lain.” 

Peneliti           : 
”Apakah bapak/ibu mengetahui prosedur penetapan anda 

sebagai penerima BLT?” 

Narasumber    : 
”Saya kurang tahu pasti tiba – tiba dikasih undangan 

pengambilan BLT. Sepertinya diusulkan oleh RT.” 

Peneliti           : 
“Apa tanggapan bapak/ibu ketika mengetahui penerima BLT 

yang lain tidak sesuai dengan kriteria yang seharusnya?” 

Narasumber    : 

”Sebenarnya tujuan pemerintah memberi bantuan ini sangat 

benar agar kemiskinan menurun, tetapi sangat disayangkan juga 

jika ada yang tidak tepat seperti itu.” 

Peneliti           : 
”Baik pak, mungkin cukup itu saja pak yang ingin saya tanyakan. 

Terimakasih ya pak, mohon maaf mengganggu waktunya.” 

Narasumber    : ”Iya mbak tidak apa – apa, sama – sama.” 
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Nama                : Tina 

Instansi            : Penerima Manfaat 

Lokasi              : Jl. Klampis Ngasem V No.1, Sukolilo, Kota Surabaya 

Waktu              : 5 April 2024 

  

Peneliti           : 

“Permisi, selamat pagi bu. Saya Emmy, mahasiswa UNTAG 

Surabaya. Disini saya izin melakukan penelitian mengenai BLT 

Pemerintah Kota yang telah disalurkan di Klampis Ngasem. 

Apakah ibu berkenan jika saya sedikit tanya – tanya mengenai 

hal tersebut pada ibu?” 

Narasumber    :  “Oh iya mbak, silahkan. Apa yang mau ditanyakan?” 

Peneliti           : 

“Jadi begini bu, BLT Pemerintah Kota Surabaya setelah saya cari 

tahu sudah disalurkan hampir di seluruh wilayah Kota Surabaya. 

Sebagai penerima manfaat, apakah sebelumnya bapak/ibu sudah 

mengetahui mengenai BLT Pemerintah Kota ini?” 

Narasumber    : 

”Mengenai BLT ini saya belum tahu dan tidak ada sosialisasi 

apapun dari RT/RW, Kelurahan, maupun Dinas Sosial. Saya 

tahunya hanya dikasih surat undangan saja untuk mengambil 

uang bantuannya.” 

Peneliti           :  
”Apakah bapak/ibu lebih membutuhkan BLT atau program Padat 

Karya?” 

Narasumber    : 

”Menurut saya dua – duanya penting dan dibutuhkan, dengan 

pelatihan dapat menambah keterampilan dan bisa mengisi 

waktu luang juga. Tetapi saya takut dan masih ragu buat ikut 

karena pekerjaan rumah juga banyak, belum lagi ngurus cucu 

juga.” 

Peneliti           : 
”Apakah prosedur pengambilan BLT mudah dan petugas 

membantu bapak/ibu dalam penarikan dana bantuan?” 

Narasumber    : 

”Menurut saya prosedurnya tidak sulit ya, tinggal datang saja 

tetapi antrinya lumayan lama dan panjang meskipun setiap 

petugas yang ada disana memiliki tugas masing – masing. 

Mereka sangat membantu dan mengarahkan masyarakat yang 

mengambil BLT.” 

Peneliti           : 
“Apakah BLT yang disalurkan oleh Pemerintah Kota saat ini 

sudah sesuai dengan yang bapak/ibu harapkan?” 

Narasumber    : 
”Sesuai karena cukup membantu saya mencukupi kebutuhan 

keluarga sehari – hari.” 
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Peneliti           : 

”Kebijakan BLT ditujukan untuk mengurangi angka kemiskinan, 

selain itu seperti yang kita ketahui pemerintah juga berupaya 

untuk terus memenuhi kebutuhan gizi Masyarakat. Apakah 

bapak/ibu akan memanfaatkan BLT untuk pemenuhan gizi 

keluarga sebagai support terhadap upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah atau ada kebutuhan lain yang lebih penting selain 

pemenuhan gizi yang sehat dan seimbang?” 

Narasumber    : 
”Pemenuhan gizi pasti ya karena memang BLT uangnya untuk 

sehari – hari. Kalau kebutuhan yang lain pasti ada juga.” 

Peneliti           : 
”Apakah bapak/ibu mengetahui prosedur penetapan anda 

sebagai penerima BLT?” 

Narasumber    : 
”Saya kurang tahu ya, tapi saya pernah bilang ke RT kalau 

belum pernah mendapat bantuan. Mungkin diajukan.” 

Peneliti           : 
“Apa tanggapan bapak/ibu ketika mengetahui penerima BLT 

yang lain tidak sesuai dengan kriteria yang seharusnya?” 

Narasumber    : 

”Saya terkadang ya heran penilaiannya dari segi apa sampai 

warga yang terbilang masih mampu untuk memenuhi kebutuhan 

sehari – hari justru itu yang mendapatkan bantuan. Harapannya 

pemerintah lebih selektif lagi.” 

Peneliti           : 
”Baik bu, mungkin cukup itu saja bu yang ingin saya tanyakan. 

Terimakasih ya bu, mohon maaf mengganggu waktunya.” 

Narasumber    : ”Iya mbak tidak apa – apa, sama – sama.” 
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Nama                : Jupri 

Instansi            : Penerima Manfaat 

Lokasi              : Jl. Mleto No. 42, Klampis Ngasem, Sukolilo, Kota Surabaya 

Waktu              : 4 April 2024 

  

Peneliti           : 

“Permisi, selamat pagi pak. Saya Emmy, mahasiswa UNTAG 

Surabaya. Disini saya izin melakukan penelitian mengenai BLT 

Pemerintah Kota yang telah disalurkan di Klampis Ngasem. 

Apakah bapak berkenan jika saya sedikit tanya – tanya mengenai 

hal tersebut pada bapak?” 

Narasumber    :  “Oh iya mbak, silahkan. Apa yang mau ditanyakan?” 

Peneliti           : 

“Jadi begini pak, BLT Pemerintah Kota Surabaya setelah saya 

cari tahu sudah disalurkan hampir di seluruh wilayah Kota 

Surabaya. Sebagai penerima manfaat, apakah sebelumnya 

bapak/ibu sudah mengetahui mengenai BLT Pemerintah Kota 

ini?” 

Narasumber    : 
”Saya tidak tahu mengenai BLT ini, dari RT hanya memberi 

undangan pengambilan BLT saja.” 

Peneliti           :  
”Apakah bapak/ibu lebih membutuhkan BLT atau program Padat 

Karya?” 

Narasumber    : 

”Menurut saya pribadi lebih membutuhkan bantuan tunai 

daripada pelatihan, karena saya sudah tidak dapat bekerja 

dengan kondisi yang sudah lanjut usia dan kurang sehat..” 

Peneliti           : 
”Apakah prosedur pengambilan BLT mudah dan petugas 

membantu bapak/ibu dalam penarikan dana bantuan?” 

Narasumber    : 

”Menurut saya prosedur pengambilannya mudah. Ketika 

sampai di tempat pengambilan BLT langsung antri, waktu 

mengambil juga diarahkan oleh petugasnya di bagiannya 

masing – masing. Mereka sepertinya sudah paham dan sangat 

membantu.” 

Peneliti           : 
“Apakah BLT yang disalurkan oleh Pemerintah Kota saat ini 

sudah sesuai dengan yang bapak/ibu harapkan?” 

Narasumber    : 

”Sesuai dengan harapan karena di masa tua seperti ini tidak ada 

dana pensiun karena saya bukan pegawai negeri dulunya, 

sehingga terbantu.” 

Peneliti           : 

”Kebijakan BLT ditujukan untuk mengurangi angka kemiskinan, 

selain itu seperti yang kita ketahui pemerintah juga berupaya 

untuk terus memenuhi kebutuhan gizi Masyarakat. Apakah 
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bapak/ibu akan memanfaatkan BLT untuk pemenuhan gizi 

keluarga sebagai support terhadap upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah atau ada kebutuhan lain yang lebih penting selain 

pemenuhan gizi yang sehat dan seimbang?” 

Narasumber    : 

”Pemenuhan gizi iya, kebutuhan lainnya juga iya. Memang 

kebutuhan kita kan banyak tidak hanya kebutuhan sehari – hari 

saja.” 

Peneliti           : 
”Apakah bapak/ibu mengetahui prosedur penetapan anda 

sebagai penerima BLT?” 

Narasumber    : 

”Saya tidak tahu mengenai penunjukan penerima BLT, saya 

hanya tahu diberi undangan ya berarti saya dapat bantuan gitu 

saja.” 

Peneliti           : 
“Apa tanggapan bapak/ibu ketika mengetahui penerima BLT 

yang lain tidak sesuai dengan kriteria yang seharusnya?” 

Narasumber    : 
”Saya juga tidak tahu, tidak berani banyak berkomentar kalau 

ada yang tidak tepat sasaran seperti itu.” 

Peneliti           : 
”Baik pak, mungkin cukup itu saja pak yang ingin saya tanyakan. 

Terimakasih ya pak, mohon maaf mengganggu waktunya.” 

Narasumber    : ”Iya mbak tidak apa – apa, sama – sama.” 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI 

 

1. Wawancara dengan Ibu Anisya Sofiantin selaku Ketua Tim Kerja 

Perlindungan dan Jaminan Sosial Dinas Sosial Kota Surabaya 

 
 

 

2. Wawancara dengan Bapak Moch. Fajar Fanani selaku Lurah Kelurahan 

Klampis Ngasem Surabaya 
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3. Wawancara dengan Bapak Sriyanto selaku Pengurus RW  

 
 

 

4. Wawancara dengan Bapak Zainal Abidin selaku Pengurus RW  
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5. Wawancara dengan Ibu Erna Mufida selaku Pengurus RT 

 
 

 

6. Wawancara dengan Bapak Ainul Yaqin selaku Pengurus RT 
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7. Wawancara dengan Ibu Karniti selaku penerima manfaat BLT 

 
 

 

8. Wawancara dengan Bapak Sukardi selaku penerima manfaat BLT 
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9. Wawancara dengan Ibu Tina selaku penerima manfaat BLT 

 
 

 

10. Wawancara dengan Bapak Jupri selaku penerima manfaat BLT  
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LAMPIRAN 4 

IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5 

KARTU BIMBINGAN 
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LAMPIRAN 6 

HASIL UJI PLAGIASI 
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LAMPIRAN 7 

BUKTI PUBLIKASI JURNAL 
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LAMPIRAN 8 

LEMBAR REVISI UJIAN SKRIPSI 
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